Lampiran 01: Surat Keterangan Observasi Penelitian




Lampiran 02: Panduan Wawancara

DRAFT PERTANYAAN WAWANCARA NARASUMBER DI MASJID
NURUL IMAN PEMARON

1. Bagaimana struktur organisasi yang ada di Masjid Nurul Iman Pemaron?

2. Apakah pada struktur organisasi pada masjid nurul iman pemaron sudah
melakukan pembagian wewenang, tanggung jawab, dan tugas di antara anggota
organisasi guna untuk melakukan pengambilan keputusan?

3. Apakah ketua takmir masjid sudah berusaha untuk meminimalisir pelanggaran
yang mungkin dilakukan oleh takmir masjid? Dan Bagaimana langkah nyata
Ketua takmir masjid tersebut dalam meminimalisir pelanggaran?

4. Apakah prosedur atau kebijakan tentang komponen pengendalian internal sudah
diterapkan pada masjid nurul iman pemaron ?

5. Bagaimana komunikasi antara Ketua takmir masjid dengan takmir masjid
lainnya agar terciptanya pengendalian internal yang baik?

6. Bagaimana komitmen seluruh takmir masjid terhadap prinsip muslim yang ada
agar pengendalian internal berjalan dengan baik?

7. Bagaimana peneparan dari prinsip muslim dimasjid nurul iman pemaron dalam
pengendalian internal? Dan apakah sudah berjalan dengan baik?

8. Apakah takmir masjid melakukan pemantauan secara rutin kepada takmir
masjid?

9. Apa saja kendala dari penerapan prinsip muslim dalam pelaksanaan
pengendalian pada masjid nurul iman pemaron?

10. Bagaimana seluruh takmir masjid dalam mengatasi kendala yang ada dalam
penerapan prinsip muslim pada pengendalian internal?
11. Bagaimana takmir masjid melakukan pengelolaan keuangan ?

12. Apakah ada kendala dalam pengelolaan keuangan pada masjid nurul iman
pemaron?



Lampiran 03: Transkrip Wawancara

WAWANCARA 1
Nama : Abdul Wahid Mubarok
Jabatan : Ketua Takmir Masjid Nurul Iman Pemaron

P : Assalamulaikum Wr. Wh, selamat malam pak.?

N : Walaaikumsalam Wr. Wb, selamat malam juga dik, ada yang bisa saya bantu?

P : Saya Bima Heryanto mahasiswa Undiksha ingin melakukan penelitian untuk
tugas akhir di masjid ini terkait dengan pengendalian internal pada pengelolaan
keuangan masjid dengan prinsip muslim. Apakah boleh saya bertanya-tanya
sedikit pak?

N : iya-iya silakan dik...

P : Apakah bapak bisa menjelaskan bagaimana struktur organisasi yang ada pada
masjid Nurul iman Pemaron?

N : Bisa dik, jadi disini struktur organisasinya ada ketua, wakil ketua, bendahara
umum , bendahara I, sekretaris umum, sekretaris | dan sekretaris I, adapun
dewan penasehat dan dewan Pembina pada masjid ini dari Kasi. Kapendes dan
pemberdayaan masjid, serta Kepala MUI, kepala DMI dan Kepala KUA di
Kabupaten buleleng. Untuk pelindung pada masjid nurul iman ini adalah dari
ketua yayasan yang memiliki masjid ini, adapun bidang bida yang ada pada
masjid ini dik, yaitu bidang Idarah, Imarah, dan bidang Riayah, kurang lebih
seperti itu dik struktur organisasi yang ada di masjid nurul iman pemaron.

P : Oh begitu nggih pak, saya juga ingin bertanya lagi pada struktur organisasi

pada masjid nurul iman pemaron sudah melakukan pembagian wewenang,



tanggung jawab, dan tugas di antara anggota organisasi guna untuk melakukan
pengambilan keputusan?

: Untuk pembagian tugas dan wewenang pada struktur organisasi dimasjid ini
sudah dibagi sesuai dengan bidangnya masing-masing dik, agar sesuai dengan
apa yang diharapkan, sehingga dalam pelaksanaan pengambilan keputusan
tidak terjadi suatu masalah.

: Oh seperti itu nggih pak, jadi sudah sesuai dengan bagian masing-masing,
disini saya ingin bertanya lagi pak, bapak sebagai ketua takmir masjid apakah
sudah berusaha untuk meminimalisir pelanggaran yang mungkin dilakukan
oleh takmir masjid? Dan Bagaimana langkah nyata Ketua takmir masjid
tersebut dalam meminimalisir pelanggaran?

: Cara kami untuk meminimalisir terjadinya pelanggaran yang bisa terjadi
adalah, kami biasanya melakukan pendekatan secara intens kepada takmir
lainnya, untuk memberi masukan dan komunikasi dua arah, dan meyakinkan
bahwa semua yang dikerjakan ini akan ada balasannya baik didunia maupun di
akhirat, serta memberi tugas dan wewenang sesuai keahliannya sehingga hal
yang tidak diinginkan dapat di minimalkan dik.

: Oh jadi seperti itu nggih pak, saya ingin bertanya lagi untuk pengendalian
internal dimasjid ini apakah prosedur atau kebijakan tentang komponen
pengendalian internal sudah diterapkan?

: Kami sudah mengetahui beberapa komponen pada pengendalian internal, dan
ini sudah beberapa kami terapkan pada pelaksanaan pengelolaan keuangan
pada masjid. Serta didukung oleh para takmir yang ada untuk menjalankan

pengendalian internal secara seksama.



: Owh iya pak. Saya juga ingin bertanya mengenai pengendalian internal dengan
prinsip muslim, Menurut bapak bagaimana komitmen seluruh takmir masjid
terhadap prinsip muslim yang ada agar pengendalian internal berjalan dengan
baik?

: Untuk komitmen, Alhamdulillah pada masjid kami, para takmir telah
menerapkan prinsip muslim ini dengan sungguh-sungguh, dan semua anggota
takmir masjid juga telah melaksanakannya. Karena para takmir meyakini
bahwa prinsip muslim itu penting untuk menjalankan proses pengendalian
internal pada masjid dik.

: bagus nggih pak, kalau begitu bagaimanakah peneparan dari prinsip muslim
dimasjid nurul iman pemaron dalam pengendalian internal? Dan apakah sudah
berjalan dengan baik?

: Untuk penerapannya ya dik, kami disini sebagai takmir masjid, melaksanakan
prinsip muslim yakni dengan melaksakanan rapat anggota untuk proses
penganggaran yang juga dihadiri oleh perwakilan jamaah dik dan melakukan
perjanjian antara takmir dan jamaah, agar jamaah paham bahwa kami disini
melaksanakan penganggaran secara transparan sebagai pertanggungjawaban
manusia ke manusia, dan pertanggungjawaban manusia ke Tuhan Yang Maha
Esa dengan di sumpah Al-Quran sebelum melaksanakan rapat.

: Oh seperti itu nggih pak, ini saya ingin bertanya lagi pak, apakah bapak sebagai
ketua takmir sudah melakukan pemantuan rutin kepada takmir?

: Sudah dik, setiap sehabis sholat berjama’ah saya melakukan pemantauan ke
para takmir dan menanyakan apakah tugas-tugas yang diberikan sudah

dilaksanakan atau belum, jika ada kesalahan saya sebagai ketua akan memberi



arahan, agar dikoreksi dari kesalan tersebut dik. Serta selalu mengontrol
jalannya aktivitas apakah ada kendala atau tidak yang dihadapi oleh takmir
lainnya agar dapat menjalankan pengendalian internal secara efektif dan
sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai.

P : Owh begitu, baik pak terima kasih atas waktunya untuk kesediaan bapak sudah
meluangkan waktuk unutk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari saya.

N : Ohiya dik sama-sama, semoga lancar dik skripsinya.



WAWANCARA 2

Nama : Gunadi Haryono

Jabatan : Bendahara Masjid Nurul Iman Pemaron

P : Assalamulaikum Wr. Wh, selamat pagi pak?

N : Walaaikumsalam Wr. Wb, selamat pagi juga dik, ada yang bisa saya bantu?.

P : Jadi kedatangan saya ini ingin melakukan penelitian di masjid ini terkait
pengelolaan keuangan masjid dengan prinsip muslim sebagai konsep
pengendalian internal, untuk skripsi. Apakah boleh saya bertanya-tanya sedikit
pak?

N : Boleh-boleh dik dengan senang hati.

P : Bagaimana bapak sebagai takmir masjid bagian bendahara melakukan
pengelolaan keuangan?

N : Untuk pengelolaan keuangan, saya disini biasanya mencatat apa saja yang
masuk pada kas masjid dik, yakni dari dana infaq yang ada pada kotak amal di
masjid, serta dari para donator, kemudian kami catat dan memberi info kas
yang masuk kepada ketua takmir, kemudian dana yang didapat kami setorkan
ke bank dik, agar dana lebih aman, dan untuk pengeluaran kas masjid, biasanya
akan ada permohonan pemakaian dana untuk apa saja, kemudian mengecek
saldo yang ada di kas masjid, meminta persetujuan ketua takmir dan eksekusi
penggunaan dana dan dicatat pada laporan pengeluaran kas. Untuk laporan
keuangan disini kami memakai laporan bulanan dik, jadi setiap awal bulan
kami mengeluarkan rekapan pengeluaran dan pemasukan pada bulan

sebelumnya dik..



: Oh gitu ya pak, kalau boleh tau bagaimana untuk struktur organisasinya pada
masjid ini gimana pak?

- Kalau sturktur nanti saya kasi filenya dik.

: Nggih terimakasih pak. Saya ingin bertanya lagi pak, apakah ada kendala dalam
pengelolaan keuangan pada masjid nurul iman pemaron?

: Untuk kendala dalam pengelolaan keuangan sejauh ini tidak ada dik, karena
kami menjalankan pengelolaan keuangan sesuai dengan apa yang sudah
diterapkan oleh para sesepuh masjid dik.

: Oh seperti itu pak, nah untuk peneparan dari prinsip muslim dimasjid nurul
iman pemaron dalam pengendalian internal pada pengelolaan keuangan? Dan
apakah sudah berjalan dengan baik??

: Untuk penerapan prinsip muslim ini, Alhamdulillah para takmir sudah
berusaha menerapkan prinsip muslim Habluminallah dan Habluminannas
dalam kegiatan pengelolaan keuangan di masjid nurul iman pemaron, karena
takmir meyakini apa yang dikerjakan saat ini akan dipertanggungjawabkan
kelak diakhirat dan didunia, maka dari itu para takmir berusaha sebaik mungkin
dalam mengelola keuangan masjid ini. Selain itu kami juga melalakukannya
dengan penuh tanggungjawab dik, dan sesuai dengan apa yang ada atau riilnya,
karena ini merupakan dana yang datangnya dari jamaah, jadi harus benar-benar
mengelolanya dengan aturan yang ada serta menerapkannya prinsip muslim
yaitu  Habluminallah dan  Habluminannas, karena itu akan
dipertanggungjawabkan didunia dan diakhirat. Dan alur yang dibuat juga sudah

mendapat kesepakatan oleh semua pihak, meski tidak sesuai dengan alur



pengelolaan pada perusahaan besar namun pengelolaan keuangan yakni hasil
pelaporannya tetap bisa dimengerti oleh takmir dan para jama ah

: Nggih pak, syukurlah sudah berjalan dengan baik, nah apakah dari penerapan
prinsip muslim ini ada kendala yang terjadi pak?

: Sudah berjalan dengan baik sih dik, tapi di beberapa rapat penganggaran ada
sedikit kendalan dalam pelaksanaannya, yakni perwakilan jamaah yang telah
diundang tidak hadir saat proses penganggaran tersebut, dengan alasan sibuk,
kerja yang padat, kecapean bahkan ada yang tidak ingin tau menau dengan
proses ini dik.

: Oh begitu pak, lantas bagaimana solusi bapak atau para takmir dalam mengatasi
kendala tersebut?

: Untuk solusi mengatasi kendala-kendala dalam pengimplementasian prinsip
muslim ini, kami para takmir masjid melakukan pendekatan ke para jama’ah
dengan cara mengajak untuk berkumpul bersama pada waktu sesudah Sholat
berjama’ah, dan disana kami para takmir juga menjelaskan bahwa pentingnya
jam’ah hadir saat penganggaran agar bisa membantu takmir dalam menentukan
point penganggaran, dan jika ada yang kurang tepat jama’ah bisa membantu
mengkoreksinya, itu semua demi kemaslahatan umat muslim di kawasan
Masjid Nurul Iman Pemaron.

: Oalah nggih pak, terima kasih atas waktu dan informasinya pak. Ini akan saya
jadikan untuk bagian pembahasan pada skripsi saya pak.

- lya dik, silahkan, semoga sukses skripsinya dik..

: Amin pak, oh iya pak, untuk dokumen-dokumen bisa nanti saya foto nggih pak

untuk dokumen pendamping?



N : Ok dik silahkan.
P : Kalau begitu terimakasih atas waktunya ya pak, maaf merepotkan.

N : Siap dik.




WAWANCARA 3
Nama . Hj Kariani

Jabatan : Sesepuh Masjid Nurul Iman Pemaron

P : Assalamulaikum Wr. Wb, selamat malam pak?

N : Walaaikumsalam Wr. Wb, selamat malam juga dik, ada yang bisa bapak bantu?

P : Maaf mengganggu sebentar pak, saya ingin melakukan penelitian di masjid ini
untuk keperluan skripsi. Apakah boleh saya bertanya-tanya sedikit pak?

N : Oh boleh, silakan duduk dik, adik ingin menanyakan apak nggih?

P : Maaf sebelumnya, apakah bapak benar Haji Kariani sesepuh Masjid Nurul
Iman Pemaron?

N : Benar dik.

P : Jadi begini pak, saya ingin bertanya mengenai sejarah Masjid Nurul Iman
Pemaron?

N : Oh Sejarahnya nggih dik, jadi sejarah Masjid Nurul Iman Pemaron ini yang
beralamat JI. Singaraja — Seririt. Didirikan pada tahun 1987- 1988 yang
didirikan oleh H. Moh. E Hani diatas tanah Wakaf dengan luas 21 m x 14.40
m. Beliau mendirikan masjid karena mengingat jamaah muslim di daerah
pemaron semakin bertambah, dan juga lokasi masjid yang strategis berada di
arah timur dan barat sama-sama memiliki jarak tempuh yang jauh. Melalui
pertimbangan itulah H. Moh. A Hani mendirikan Masjid Nurul Iman Pemaron
pada tahun 1987-1988. Semakin banyak musafir lainnya yang ingin
melaksanakan ibadah Sholat lima waktu secara berjama’ah maupun sholat

Jum’at berjama’ah. Dan setiap tahunnya jamaah masjid nurul iman pemaron



semakin bertambah, dari semakin bertambahnya jamaah itu ketua yayasan
masjid melakukan peremajaan bangunan setiap tahunnya jika memungkinkan.
: Oalah nggih pak, jadi kurang lebih seperti itu sejahar berdirinya Masjid Nurul
Iman Pemaron, dan untuk kapasitas jamaah yang bisa ditampung disini berapa
nggih pak?

: Untuk kapasitas jamaah Perlu diketahui pada Masjid Nurul Iman Pemaron
adalah 400 sampai 500 jama’ah dan untuk jumlah shaf pada sholat yang lima
waktu adalah Dzuhur dan Ashar bisa sampai 3 Shaf setiap harinya dan juga
pada waktu Magrib sampai dengan Subuh jumlah bisa mencapai 5 sampai
dengan 6 shaf setiap harinya dik.

: Kemudian kegiatan apa saja yang dilakukan pada Masjid Nurul Iman Pemaron
selain melaksanakan Sholat lima waktu pak?

: Selain untuk sholat lima waktu, masjid digunakan juga untuk melakukan sholat
Jum’at serta pengajian majelis taklim, pemberdayaan Zakat, infaq, shodaqoh
dan akaf, menyelenggarakan Dakwah Islam/Tabliq Akbar, menyelenggarakan
kegiatan Hari Besar Islam, serta menerima tabungan qurban pada saat hari raya
Idul Adha dik.

: Oh jadi seperti itu pak, nah untuk fasilitas yang ada pada Masjid Nurul Iman
Pemaron apa saja nggih pak?

: Adapun fasilitas yang ada pada masjid nurul iman pemaron yakni; parkir,
taman, gudang, tempat tenitipan sepatu/sandal, aula serba guna, perlengkapan
pengurusan jenazah, perpustakaan, kantor sekretariat, kipas angin, sound
sistem dan multimedia, kamar mandi/WC, tempat wudhu, sarana ibadah

lainnya dik.



P : Oh begitu ya, maaf ya pak sebelumnya, dari hasil wawancara dengan ketua
takmir dan bendahara masjid, saya ingin bertanya selain penganggaran yang
transparan kepada jamaah dengan mengundangnya dalam rapat, apakah ada
transparansi lain yang dilakukan takmir masjid sebagai bentuk implementasi
prinsip muslim sebagai konsep pengendalian internal pada pengelolaan
keuangan?

N : Nggih dik, selain proses penganggaran yang sudah dijelaskan oleh takmir
masjid pada wawancara sebelumnya, masjid kami juga melakukan tranparansi
kepada jama’ah pada setiap pelaporan keuangannya, yakni mengumumkan
jumlah pendapatan masjid atau saldo masjid dan pengeluaran dana masjid, hal
ini sengaraja dilakukan agar bisa dipertanggungjawabkan antara takmir masjid
kepada jamaah.

P : Oalah seperti itu pak, nah untuk pelaksanaan pelaporan itu dilakukan pada saat
apa pak?

N : Biasanya pelaksanaan pelaporan tersebut itu dilaksanakan pada hari jumat dik
setiap awal bulan.

P : Nggih pak, terimakasih atas waktu dan informasinya pak.

N : lya dik sama-sama.



WAWANCARA 4

Nama : Saipudin

Jabatan : Perwakilan Jama’ah

P : Assalamulaikum Wr. Wb, selamat siang mas?

N : Walaaikumsalam Wr. Wb, selamat siang juga dik, ada perlu apa ya?

P : jadi gini mas, Saya sedang melakukan penelitian di masjid ini terkait
pengelolaan keungan masjid, tapi saya disini mewawancarai mas, untuk
keperluan pendukung dari penerapan prinsip muslim disini mas, apakah boleh
saya bertanya?

N : Silakan boleh dik.

P : Mas kan jamaah masjid Nurul Iman Pemaron, nah bagaimana kinerja dari para
takmir disini?

N : Untuk kinerja sih menurut saya sudah lumayan baik dik.

P : Oh seperti itu ya mas, saya juga ingin bertanya, apakah para takmir pada saat
akan melakukan penganggaran, para takmir juga mengundang perwakilan
jamaah untuk hadir mas?

N : Benar dik, takmir masjid pada saat akan melaksanakan suatu penganggaran,
pasti akan mengundang perwakilan jamaah untuk menghadiri rapat mengenai
penganggaran, hal itu dilakukan para takmir sebagai bentuk transparansi
kepada jama’ah dan pertanggungjawaban kepada jama 'ah oleh takmir dik.

P : Oalah oke mas, jadi para takmir sudah melakukan hal tersebut ya, nah untuk

pelaporan bulanan apakah benar para takmir juga mengumumkannya kepada

jamaah mas?



: Benar dik, para takmir mengumumkan pelaporan bulanan kepada jamaah dik,
yakni setiap hari jumat di awal bulan.

: Oh seperti itu, terimakasih ya mas atas waktu dan informasinya.

> lya dik sama-sama.



WAWANCARA 5
Nama : Ujang Rusman

Jabatan : Perwakilan Jama’ah

P : Assalamulaikum Wr. Wb, selamat malam pak?

N : Walaaikumsalam Wr. Wb, selamat malam juga dik, ada apa ya?

P : jadi gini mas, Saya sedang melakukan penelitian di masjid ini terkait
pengelolaan keungan masjid, tapi saya disini mewawancarai mas, untuk
keperluan pendukung dari penerapan prinsip muslim pada pengelolaan
keuangan disini mas, apakah boleh saya bertanya?

N : Boleh dik.

P : Bapak sebagai jamaah masjid Nurul Iman Pemaron, untuk Kinerja dari para
takmir disini bagaimana menurut bapak?

N : Untuk kinerja disini menurut saya sudah cukup bagus dik.

P : Seperti itu ya pak, saya juga ingin bertanya, apakah para takmir pada saat akan
melakukan penganggaran masjid, para takmir juga mengundang perwakilan
jamaah untuk hadir mas?

N : Benar dik, Takmi mengundang salah satu perwakilan jamaah untuk menghadiri
rapat penganggarannya dik.

P : Oalah oke mas, jadi para takmir telah mengundang perwakilan jamaah pada
saat penganggaran, nah untuk pelaporan bulanan apakah benar para takmir juga
mengumumkannya kepada jamaah mas?

N : Benar dik, untuk pelaporan keuangan bulanan para takmir rutin

mengumumkannya pada hari jumat di awal bulan, dimana menjelaskan berapa



jumlah kas masjid yang ada dan pengeluaran apa saja yang digunakan oleh
takmir sehingga ada hasil akhir dari sis akas masjid yang ada, hal ini dilakukan
para takmir masjid sebagai bentuk penerapan prinsip muslim yang ada
dilingkungan Masjid Nurul Iman Pemaron, yakni Habluminannas atau
pertanggungjawaban manusia kepada manusia.

P : Oh seperti itu ya pak , terimakasih ya pak atas waktu dan informasinya,
informasi ini sangat penting untuk pendukung dari skripsi saya.

N : lya dik sama-sama, semoga lancar skripsinya dik.

P : Amin pak.



Lampiran 04 : Laporan Keuangan dan Nota-nota




MASJID NURUL IMAN PEMARON
Alamat :Jalan Raya Singaraja-Seririt Km.5.6 (0362)25930
SINGARAIJA - BALI

Nomor 05/PER.ANG/V/2019

Singaraja, 29 Juli 2019

Lampliran :Persetujuan Anggara

Hal

Surat Perjanjian/Persetujuan Anggaran Rehabilitasi Masjid Tahun 2019

Dimana telah dilakukan rapat antar seluruh takmir masjid, serta dihadiri juga oleh perwakilan

jama’ah untuk mengetahui bagaimana proses penganggaran dan menyetujui dari isi anggaran

vang telah di sepakati oleh seluruh takmir masjid. Jika ada pelanggaran yang dilakukan oleh

takmir masjid saat pelakasanaan anggaran akan dikenakan sanksi dan denda sesuai dengan

nominal yang digunakan

Dimana anggaran dengan rincian sebagai berikut

NO | URAIAN KEGIATAN
1
‘ Biaya rutin untuk

1 | operasional
| Perawatan dan Rehab
' Masjid

Biaya Transport Khotib
Jum'at

Muzin, Guru Ta'sin,
Pencera-

Pembelian Laptop dan

Seksi
mah Pengajian Rutin Ubudiyah Bulan ‘ 2.000.000 2,000.000 |

Seksi |
Kegiatan Qurban PHBI Bulan | 2.500.000

[ [ BIAYA | JuMLAH
| | _PER \
VOL | SATUAN | KEGIATAN BIAYA | KETERANGAN

Bulan | 25.000.000 25.000.000

2500000 |
|

Printer Sekretariat | | Bulan |8000000 | 8000000 |

Jumlah

Pelaksana

|

’37 500.000 | 37.500.000 |

: = |
Singaraja, 29 Juli 2019

Bendahara

Abdul Wahid Mubarok

Ikut Menyaksikan

el

Supardi Yusuf

Perwakilan Jama'ah













Lampiran 05: Dokumentasi Wawancara
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